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A. Latar Belakang M asalah

Madrasah merupakan salah satu organisasi pendidiiag dapat di
katakan sebagai wadah untuk mencapai tujuan perabang nasional.
Keberhasilan tujuan pendidikan di madrasah tergentpada sumber daya
manusia yang ada di madrasah tersebut yaitu kepaldrasah, guru, siswa,
pegawai tata usaha, dan tenaga pendidikan laimyainStu harus di dukung pula
oleh sarana dan prasarana yang memadai. Untuk mémbenanusia yang
sesuai dengan tujuan pembangunan nasional, yaray lpgidkatnya bertujuan
meningkatkan kualitas manusia dan seluruh masyailakanesia yang maju,
maka di butuhkan tenaga pendidik yang berkualitesptofesional.

Guru memandang siswa MTs adalah individu yang nmgalgiproses
dewasa. Oleh karena itu guru mata pelajaran setdmberi sejumlah tugas
kepada siswanya untuk menyelesaikanya. Kegiatarlet tidak terkecuali pada
mata pelajaran Al - Qur'an Al — Hadits . Mata patan Al- Qur'an Al- Hadits di
MTs merupakan kelanjutan dan kesinambungan dam ipelajaran Al- Qur'an
Al- Hadits pada jenjang MI dan MA terutama pada gkmman kemampuan
membaca Al-Quran dan Hadits, pemahaman ayat- afa@Qur'an dan
mengkaitkanya dengan kehidupan sehari- hari.

Banyak faktor yang menjadi penyebab dari rendalmgtvasi yang ada
pada siswa, salah satunya adalah kompetensi poésyang dimiliki oleh
seorang guru. Kebanyakan siswa VIII MTs Bandar Afimnang bernafsu untuk
belajar, tidak terkecuali pada mata pelajaran Alw’'gh Al- Hadits. Mereka
beranggapan bahwa Al-Qur'an Al- Hadits tidak pemtharena tidak diujikan
dalam ujian Nasional. Ironisnya menurut para sigumallah yang menjadi faktor
penyebab sulitnya mereka belajar atau gurulah yarenyulitkan dalam
pembelajaran. Ketidakminatan siswa dalam mengikaiajaran merupakan



pangkal utama siswa dalam merespon pelajaran. Reypaamotivasi yang ada
ternyata dipengaruhi oleh persepsi siswa tentangplketensi profesional pendidik
dalam proses belajar mengajar. Untuk kepentingasehat guru dituntut
membangkitkan motivasi belajar siswa. Hal ini dd@akan motivasi merupakan
salah satu faktor yang dapat meningkatkan kuaptasbelajaran. Siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi akan belajeengan sungguh-sungguh.
Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, setgapu sebaiknya
memiliki beberapa kompetensi, artinya memiliki petatpuan, ketrampilan dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuss@ dalam melaksanakan
tugas keprofesionalannya. Hal ini penting, terutajika dikaitkan dengan
berbagai kajian dan hasil penelitian yang menumukahwa guru memiliki
peranan yang sangat strategis dan menentukan lksilarh pendidikan dan
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta memberdoiapetensi siswa.

Berbagai kajian dan hasil penelitian tersebut antain dapat dikemukakan

sebagai berikut:

1. Cheng dan Wong sebagaimana dikutip oleh Mulyasagdasarkan hasil
penelitianya di Zhejiang, Cina, melaporkan empaakizristik sekolah yang
unggul, vyaitu: (1) adanya dukungan pendidikan yarkupsisten dari
masyarakat, (2) tingginya derajat profesionalismekalangan guru, (3)
adanya tradisi jaminan kulitas dari sekolah, dangdanya harapan yang
tinggi dari siswa untuk berprestasi.

2. Dedi Supriadi mengungkapkan bahwa mutu pendidikangydi nilai dari
prestasi belajar peserta didik sangat di tentukain guru, karena guru adalah
pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan sekaligilesupakan pusat inisiatif
pembelajaran. Karena itu, guru harus senantiasgengmangkan diri secara

! Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi gu¢Bandung: Remaja Rosdakarya,2008),
him.9



mandiri serta tidak bergantung pada inisiatif kepaekolah maupun
supervisor:

Sehubungan dengan hasil- hasil penelitian tersstabeberapa indikator
yang menunjukan lemahnya kinerja guru dalam mefsdsan tugas utamanya
yaitu mengajar dan mendidik (a) masih banyak guangytidak menekuni
profesinya secara utuh, (b) rendahnya pemahamétantestrategi pembelajaran,
(c) rendahnya komitmen profesi, dan (d) kurangnyativasi guru dalam
meningkatkan kualitaas dfti.

Berdasarkan kondisi di atas guru di tuntut membaberapa kompetensi
diantaranya adalah kompetensi profesional. kompetprofesional pendidik
merupakan masalah yang sangat penting dalam fdvekar mengajar, sehingga
dengan terpenuhinya kompetensi profesional pendiditm pembelajaran yang
baik menunjukkan suatu keberhasilan dalam prodefabenengajar. Guru dalam
hal ini merupakan salah satu faktor yang paling enarkan keberhasilan suatu
proses belajar mengajar juga sebagai pemikul targggawab atas keberhasilan
dan kegagalan dalam proses belajar mengajar. Sglvalmempunyai pengaruh
yang dominan terhadap kualitas pembelajaran. Guga inempunyai tugas untuk
menimbulkan motif yang akan mendorong anak berbnaik mencapai tujuan
belajar. Dengan ini guru perlu menyadari dirinydagmi pemikul tanggung
jawab untuk membawa anak didik kepada tingkat Kedstlannyd.

Guru yang yang bermutu niscaya mampu melaksanalkawligkan,
pengajaran dan pelatihan yang efektif dan efiggmu yang profesional diyakini
mampu memotivasi siswa untuk mengoptimalkan potgasidalam kerangka

pencapaian standar pendidikan yang di tetapkan. p€tensi profesional

> Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru(Yogyakarta: Adicita Karya

Nusantara, 1998), him. 178
* Mulyasa,Loc. Cit.

* Sardimaninteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja@akarta : Rajawali. 2010), him. 73



menurut Usman dalam bukunya Syaiful Sagala meliflitipenguasaan terhadap
landasan kependidikan yang meliputi memahami tupemdidikan, mengetahui
fungsi sekolah di masyarakat, dan mengenal pringpnsip psikologi
pendidikan. (2) menguasai bahan pengajaran dan dmepengajaran, (3)
kemampuan menyusun program pengajaran, (4) kemampuanyusun
perangkat penilaian hasil belajar dalam proses pijstran’

Dalam Islam setiap pekerjaan harus dilakukan segarfesional dalam
arti harus dilakukan secara besar dan itu hanyagkmrdilakukan oleh yang

ahli.® Nabi Muhammad bersabda :

S G DAY a1 g e i e (5 0B Al W) ) 8500 A G2
(el o) 5 ) Al HL13E alal

“Dari Abi Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda kalisuatu pekerjaan itu
diserahkan kepada seseorang yang bukan ahlinygegmoal), maka tunggulah
suatu kehancuran” (HR. Bukhari)

Dengan kompetensi profesional yang baik diharapkarampu
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sebab bila epsissiswa tentang
kompetensi profesional pendidik itu baik, maka aKaerpengaruh positif
terhadap motivasi belajar siswa. Demikian juga ldahga, bila persepsi siswa
tentang kompetensi profesional pendidik itu kurbatk maka akan menurunkan

motivasi belajar siswa khususnya mata pelajara@Qudan Al-Hadits.

> Syaiful Sagala,Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga KependidikBandung:

Alfabeta, 2009), him.41

® Ahmad Tafsir,limu Pendidikan dalam Perspektif IslagBandung : Remaja Rosdakarya.
1992), him. 113

" Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al BukhaBhohih Al-Bukhari juz I(Libanon: Darul
Kutub Al- llmiyah, 1992), him. 26



B.

Bertitik dari hal tersebut penulis terdorong untolengangkat sebuah
skripsi dengan judul “PENGARUH PERSEPSI SISWA TENG
KOMPETENSI PROFESIONAL PENDIDIK TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AL-QUR'AN AL-HADITS
KELAS VIII MTs BANDAR ALIM JUNGPASIR WEDUNG DEMAK TAHUN
2010/2011".

Penegasan Istilah
Dari judul yang telah penulis ajukan maka sangattiiperlukan
penegasan istilah dalam penelitian ini yaitu :
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbusesuiatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,meiwatan seseorahg.
Pengertian pengaruh dalam penelitian ini dimaksoudkdanya keterkaitan
atau hubungan yang mempengaruhi yaitu persepsagewang kompetensi
profesional pendidik terhadap motivasi belajar.
2. Persepsi
Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitifj yhalami oleh
setiap orang di dalam memahami informasi tentangklingannya, baik
lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, @erasen penciumah.
Menurut Slameto “Persepsi adalah proses yang mghyamasuknya pesan
atau informasi ke dalam otak manusia@’Berdasarkan pengertian tersebut

maka yang dimaksud dengan persepsi siswa tentangetensi profesional

8 Departemen Pendidikan dan kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{dakarta : Balai

Pustaka. 1990). Cet-3, him. 664

° Miftah Thoha, Perilaku Organisasi ; Konsep Dasar dan Aplikasinyekarta : Raja

Grafindo Persada. 2000. Cet-2

19 Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruflakarta : Rineka Cipta. 2010).

Cet-5, him. 102



pendidik yaitu pandangan, pengamatan, atau tanggapava terhadap
kompetensi profesional yang dimiliki oleh seoraegqlidik.
3. Kompetensi Profesional Pendidik

Kompetensi adalah pengetahuan, ketrampilan, daramkguan yang
dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagiarddinya, sehingga dia
dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektiatn psikomotorik dengan
sebaik-baiknya’

Profesional yaitu suatu pekerjaan yang membutulgemgetahuan
ketrampilan, kemampuan, keahlian, dan ketelatem&rkumenciptakan anak
memiliki perilaku sesuai yang diharapk&n.

Pendidik merupakan spesialis di bidang pendidiRé®esuai dengan
UU Sistem Pendidikan Nasional, penjelasan pasalays&t 3 butir ¢ di
kemukakan bahwa yang di maksud dengan kompeteofgspnal pendidik
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaraarasécas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing siswa menmestandar
kompetensi yang di tetapkan dalam Standar NasRewdlidikar*

4. Motivasi Belajar

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pripsglseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi umtekcapai tujuaft
Menurut Mc. Donald dikutip oleh Sardiman bahwa wadi adalah

' Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi : Konsep, Karaktkjstmplementasi, dan
Inovasi.(Bandung : Remaja Rosdakarya. 2004). Cet-6, him. 38

12 Martinis YaminSertifikasi Profesi Keguruan di Indonesidakarta: Gaung Persada Press,
2006),him. 20

13 Sudarwan DanimProfesionalisasi dan Etika Profesi Gur(Bandung : Alfabeta. 2010),
him. 17

" Tim Redaksi Fokus Mediddimpunan Peraturan Perundang- Undangan tentangeSist

Pendidikan NasionglBandung: Fokus Media, 2006), him. 130

15 Martinis Yamin,Sertifikasi Profesi Gur& Implementasi KTSP(Jakarta: Gaung Persada
Press, 2008), Cet. 5, him. 157



perubahan energi dalam diri seseorang yang ditadeagan munculnya
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadimga tujuan®®

Dengan demikian, motivasi merupakan salah satwifajdng turut
menentukan suatu tujuan dan mengarah pada usaha-usauk melakukan
suatu perbuatan.

Belajar menurut Cronbach dalam bukunya Sumadi $uaya yaitu :
“Learning is shown by a change in behavior as autesf experience™
belajar ditunjukkan dengan perubahan tingkah lakbagai hasil dari
pengalaman.

Menurut Muhammad Ali, Belajar diartikan sebagaiga® perubahan
perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkangya*®

Jadi motivasi belajar merupakan daya penggerakispsiddam diri
seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar denambah
ketrampilan dan pengalam&hMotivasi mendorong dan mengarah minat
belajar untuk tercapainya suatu tujuan dari suatmielajaran yang
dilakukan oleh siswa.

Adapun motivasi belajar yang penulis maksud adaiativasi siswa
kelas VIII dalam mengikuti mata pelajaran Al-Qur'atHadits di MTs
Bandar Alim yang berupa perhatian siswa terhadap dalam proses belajar

mengajar.

'® Sardiman Loc. Cit.

" Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 231

18 Muhammad Ali,Guru Dalam Proses belajar mengajgBandung : Sinar Baru Algensindo,
2002), him. 14
9 Martinis Yamin,Op. Cit, him. 158



. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makampsan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah persepsi siswa kelas VIII tentang letemsi profesional
pendidik mata pelajaran Al — Qur'an Al — Hadits MiTs Bandar Alim
Jungpasir Wedung Demak Tahun 2010/20117

2. Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas VIl pats#ta pelajaran Al —
Qur'an Al — Hadits di MTs Bandar Alim Jungpasir Wed) Demak Tahun
2010/2011?

3. Apakah terdapat pengaruh persepsi siswa tentangpétemsi profesional
pendidik terhadap motivasi belajar siswa pada rpatajaran Al — Qur’an
Al — Hadits kelas VIII di MTs Bandar Alim JungpasWedung Demak tahun
2010/2011?

. Manfaat Pendlitian

a. Secara teori
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbarsgcara
teori, khsusnya tentang kompetensi profesional ipgdndterhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-QuA&Hadits kelas
VIII di MTs Bandar Alim Jungpasir Wedung Demak ta2010/2011.
b. Secara praktis
1) Sebagai bahan masukan bagi instansi atau lembagdidp@an
mengenai pentingnya kompetensi profesional yangshdimiliki oleh
seorang pendidik dalam proses belajar mengajar quemeapai suatu
tujuan.
2) Memberikan masukan yang penting bagi guru agar kaedapat
memberikan motivasi kepada siswa selama prosegabetengajar

berlangsung.



